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BAB III 

TRANSAKSI QARD} UNTUK USAHA TAMBAK IKAN DI DESA SEGORO 

TAMBAK KECAMATAN SEDATI KABUPATEN SIDOARJO 

 

A. Gambaran Umum Desa Segoro Tambak Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo 

1. Sejarah Desa 

       Desa Segoro Tambak merupakan sebuah desa yang dikelilingi oleh 

pertambakan, mulai dari barat, utara, selatan dan timur, maka dari itu 

pertambakan yang mendominasi wilayah di desa Segoro Tambak, 

sehingga banyak masyarakat desa Segoro Tambak yang menggantungkan 

kebutuhan sehari-hari dengan sektor perikanan mulai dari nelayan, buruh 

usaha perikaan hingga pemilik usaha perikanan.
1
 

Sifat saling membantu, solidaritas yang tinggi dan keramah-

tamahan merupakan ciri khas kehidupan masyarakat pedesaan. Begitu 

pula dengan masyarakat Desa Segoro Tambak, sifat-sifat tersebut masih 

begitu melekat dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dalam hal tolong-

menolong atau bantu membantu, bukan hanya pertolongan tenaga saja 

akan tetapi juga pertolongan\ yang bersifat materi untuk saling 

melengkapi. Misalnya saja pada kegiatan kerja bakti mereka sangat 

antusias dalam melaksanakan kerja bakti, terutama kerja bakti yang 

diadakan dalam sektor yang berhubungan dengan perikanan.
2
 

                                                           
1
 Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa dan Kelurahan Segoro Tambak Kecamatan Sedati 

Kabupaten Sidoarjo,4. 
2
 Edi Setiawan, Wawancara, Sidoarjo, 15 November 2016. 
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Dari beberapa data yang diperoleh dari lapangan masyarakat Desa 

Segoro Tambak merupakan masyarakat yang mulai berkembang untuk 

yang lebih baik dalam bidang ekonomi. Karena masyarakat Desa Segoro 

Tambak tidak maju juga tidak tertinggal dalam bidang perekonomian. Di 

bawah ini akan dipaparkan jelas dan rinci mengenai Desa Segoro Tambak 

yang diambil dari data Monografi Desa Segoro Tambak Kecamatan 

Sedati Kabupaten Sidoarjo sebagai berikut: 

2. Letak dan Kondisi Geografis 

       Desa Segoro Tambak memiliki iklim tropis sebagaimana di Indonesia 

ini yaitu memiliki iklim tropis dengan dua musim, yaitu musim hujan dan 

musim kemarau. Desa Segoro Tambak terletak diantara batas wilayah 

sebagai berikut
3
: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tambak Oso dan Desa 

Buntung. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Banjar Kemuning dan 

Bandara Juanda. 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Selat Madura. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Pranti dan Desa Tambak 

Sawah. 

Segoro Tambak terdiri dari luas wilayah 14,03 Ha/m2. Adapun luas 

Desa Segoro Tambak jika dirinci sebagai berikut:
4
 

                                                           
3
 Daftar Isian Potensi Desa dan Kelurahan Segoro Tambak Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo,1. 
4
 Ibid., 1. 
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 Pemukiman  : 6,08 Ha/m2 

 Perkantoran  : 0,04 Ha/m2 

 Pemakaman  : 0,57 Ha/m2 

 Perkarangan  : 0,10 Ha/m2 

 Prasarana umum : 7,24 Ha/m2 

3. Kependudukan dan Keadaan Sosial Ekonomi 

       Keadaan penduduk Desa Segoro Tambak menurut data yang 

diperoleh pada bulan September 2016, dengan uraian seperti berikut: 

a. Laki-laki terdiri dari 862 jiwa 

b. Perempuan terdiri dari 855 jiwa 

c. Jumlah kepala keluarga 560 kepala keluarga.
5
 

Mata pencaharian masyarakat Desa Segoro Tambak sangat 

bermacam-macam, ada yang bekerja sebagai petani, wiraswasta, 

karyawan swasta, pegawai negeri dan buruh.  Adapun rincian mata 

pencaharian masyarakat Desa Segoro Tambak yang diperoleh dari data 

monografi, sebagai berikut:
6
 

 

Tabel 3.1 

Rincian Mata Pencaharian Penduduk 

No Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 

1 Buruh Tani Tambak 320 

2 Pegawai Negeri Sipil 7 

3 Pedagang barang kelontong 15 

4 Nelayan 57 

                                                           
5
 Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa..., 1. 

6
 Dokumen Profil Desa Segoro Tambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. 
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5 Montir 14 

6 Bidan swasta 3 

7 Ahli Pengobatan Alternatif 4 

8 Guru swasta 15 

9 Pedagang keliling 13 

10 Pembantu rumah tangga 40 

11 Karyawan perusahaan Swasta 164 

12 Belum bekerja 132 

13 Pelajar 144 

14 Ibu Rumah Tangga 223 

15 Buruh Harian Lepas 386 

16 Buruh usaha jasa transportasi dan perhubungan 9 

18 Buruh usaha jasa hiburan dan pariwisata 3 

19 Dukun/paranormal/supranatural 5 

Jumlah 1554 

Sumber Data: Sekretariat Desa Segoro Tambak Tahun 2016 

Melihat tabel di atas dari berbagai pekerjaan yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Segoro Tambak untuk menunjang perekonomian, yang 

sangat mendominasi adalah sebagai petani tambak. Adapun jumlah yang 

memiliki tanah pertambakan berjumlah 6375 keluarga.
7
 Ikan yang 

disemai dan ditebar di tambak desa ini hampir keseluruhan adalah ikan 

bandeng, windu, udang karena memang itulah ikan yang menjadi harapan 

para petani tambak berdasarkan letak geografisnya yang berada di daerah 

rendah. Meskipun mayoritas pekerjaan masyarakat desa Segoro Tambak 

adalah petani tambak dan nelayan akan tetapi tidak semua masyarakat 

desa Segoro Tambak itu memiliki tambak dan tidak semua pemilik 

                                                           
7
 Daftar Isian Potensi Desa..., 5. 
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tambak memiliki modal untuk mengolah usaha tambaknya sehingga 

melatarbelakangi terjadinya kesepakatan kerjasama antara pemilik 

tambak dengan pemilik modal, pemilik tambak sebagai debitur dan 

pemilik modal sebagai kreditur. 

       Disini penulis meneliti tentang transaksi kerjasama (mud}a>rabah) 

antara kreditur dengan debitur untuk usaha tambak ikan, yang mana pihak 

kreditur memberi keringanan modal untuk usaha tambak ikan kepada 

pihak debitur dengan cara bekerjasama dengan mereka hingga hutangnya 

terlunasi. 

4. Keadaan Agama Penduduk 

       Walau terdapat berbagai macam agama di indonesia. Namun 

masyarakat Desa Segoro Tambak semuanya menganut ajaran agama 

yang sama yaitu agama Islam. Disana tidak satupun warga yang 

menganut beda agama.
8
 

5. Sarana Sosial dan Tingkat Pendidikan Penduduk 

       Untuk menunjang dan memepermudah sarana prasarana untuk 

kepentingan umum. Di Desa Segoro Tambak telah ada sarana-sarana 

sebagai fasilitas umum. Berikut ini merupakan data yang diperoleh dari 

desa Segoro Tambak mengenai sarana sosial sarana sosial yang ada di 

Desa Segoro Tambak diantaranya adalah :
9
 

 

 

                                                           
8
 Ibid.,8. 

9
  Ibid.,15. 
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Tabel 3.2 

Rincian Jumlah Sarana Sosial 

No Sarana Sosial Desa Jumlah 

1 TK 2 

2 SD 2 

3 Lembaga Pendidikan Agama 4 

4 Masjid 1 

5 Langgar 7 

6 Poliklinik/ Balai Pengobatan 1 

7 Posyandu 2 

8 Rumah/Kantor Praktik Dokter 1 

9 Rumah Bersalin 1 

10 Balai Kesehata Ibu dan Anak 1 

Jumlah 22 

Sumber Data: Sekretariat Desa Segoro Tambak Tahun 2016 

Tingkat pendidikan di Desa Segoro Tambak tidak kalah dengan 

desa-desa yang lainnya, meskipun hanya beberapa yang tidak sekolah 

namun mayoritas masyarakat Desa Segoro Tambak telah telah 

menempuh pendidikan dengan jenjang yang berbeda-beda. Di bawah ini 

rincian tingkat pendidikan penduduk Desa Segoro Tambak, sebagai 

berikut:
10

 

 

Tabel 3.3 

Rician Tingkat Pendidikan Penduduk 

No Pendidikan Jumlah (orang) 

1 Jumlah penduduk buta aksara dan huruf latin 5 

2 Jumlah penduduk usia 3-6 tahun yang masuk Tk dan KBA 66 

3 Jumlah anak dan penduduk cacat fisik dan mental 2 

                                                           
10

 Ibid.,8. 
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4 Jumlah penduduk sedang SD/ sederajat 131 

5 Jumlah penduduk tamat SD/ sederajat 254 

6 Jumlah penduduk tidak tamat SD/sederajat 67 

7 Jumlah penduduk sedang SMP/sederajat 35 

8 Jumlah penduduk tamat SMP/sederajat 132 

9 Jumlah penduduk tidak tamat SMP/sederajat 75 

10 Jumlah penduduk sedang SMA/ sederajat 35 

11 Jumlah penduduk tamat SMA/ sederajat 87 

12 Jumlah penduduk sedang D1 12 

13 Jumlah penduduk tamat D1 10 

14 Jumlah penduduk sedang D2 6 

15 Jumlah penduduk tamat D2 12 

16 Jumlah penduduk sedang D3 12 

17 Jumlah penduduk tamat D3 6 

18 Jumlah penduduk sedang S1 6 

19 Jumlah penduduk tamat S1 4 

20 Jumlah penduduk sedang S2 1 

21 Jumlah penduduk tamat S2 2 

Jumlah 960 

     Sumber Data: Sekretariat Desa Segoro Tambak Tahun 2016 

6. Struktur Kepemerintahan Desa 

       Desa Segoro Tambak merupakan desa yang terletak di Kecamatan 

Sedati Kabupaten Sidoarjo. Desa Segoro Tambak memiliki organisasi 

pemerintahan desa secara terstruktur. Adapun struktur organisasi 

pemerintahan Desa Segoro Tambak sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 

  

     Sumber Data: Sekretariat Desa Segoro Tambak Tahun 2016 

 

B. Praktik Transaksi Qard} Antara Kreditur dan Debitur Untuk Usaha Tambak 

Ikan di Desa Segoro Tambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. 

       Setelah dilakukan penelitian di lokasi yang dituju, maka penulis dapat 

memaparkan beberapa hasil wawancara sebagai berikut. 

1. Latar Belakang Terjadinya Transaksi Qard}  Untuk Usaha Tambak Ikan 

di Desa Segoro Tambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. 

       Menurut Ibu Sholikhah sebagai kreditur menjelaskan awal mula 

terjadinya transaksi hutang piutang (qard}) antara Ibu Sholikhah dengan 

para debitur yakni Bapak Waris, Bapak Gunawan dan Bapak Arif adalah 
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ketika para peminjam dana usaha tambak tersebut tidak memiliki cukup 

dana untuk membiayai usaha tambak ikan mereka serta untuk mencukupi 

keperluan harian mereka sehingga mereka mendatangi kediaman Ibu 

Sholikhah untuk meminta pertolongan dalam peminjaman dana usaha 

tambak ikan dengan kesepakatan hutang piutang yang mana Ibu 

Sholikhah yang memberi pinjaman dana untuk usaha tambak ikan dan 

para debitur yakni Bapak Waris, Bapak Gunawan dan Bapak Arif yang 

memberikan sebagian dari keuntungan usaha tambak ikan tersebut. 

Selain memberikan uang sebagai dana untuk usaha tambak ikan 

dengan para peminjam dana usaha tambak ikan, Ibu Sholikhah juga 

memberikan uang sebagai pinjaman pribadi kepada mereka selama 

kesepakatan hutang piutang dana usaha tambak ikan tersebut 

berlangsung, hingga berakhirnya hutang piutang dana usaha diantara 

mereka yakni para peminjam dana usaha tambak ikan mampu 

mengembalikan uang pinjaman pribadi mereka kepada Ibu Sholikhah. 

Besarnya pemberian keuntungan atas usaha tambak ikan yang diperoleh 

Ibu Sholikhah tergantung pada besarnya pinjaman pribadi para peminjam 

dana usaha tambak kepada Ibu Sholikhah, dan jika para peminjam dana 

usaha tambak telah memiliki cukup uang untuk mengembalikan 

pinjaman pribadinya maka hutang piutang usaha tambak ikan diantara 

mereka dianggap berakhir.
11

 

                                                           
11

 Sholikhah, Wawancara, Sidoarjo, 15 November 2016.   
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Kemudian menurut debitur yakni Bapak Waris memaparkan alasan 

berhutang kepada Ibu Sholikhah dalam membiayai usaha tambak ikan 

adalah karena tidak adanya ketentuan yang mengikat dan pasti tentang: 

1. Bapak Waris dapat meminjam uang kepada Ibu Sholikhah sebagai 

jaminan hutang piutang yang tidak ada batas waktu pengembalian 

selama hutang piutang usaha masih berlangsung. 

2. Tidak adanya bunga atas pinjaman kepada Ibu Sholikhah. 

3. Seluruh pembiayaan kebutuhan usaha tambak ikan di tanggung 

sepenuhnya oleh Ibu Sholikhah. 

4. Jika terjadi kerugian atau gagal panen, maka pemberian keuntungan 

atas usaha tambak ikan akan ditangguhkan pada saat panen 

berikutnya. 

5. Pemberian keuntungan usaha diberikan sesuai dengan kesepakatan 

yaitu 2 bagian untuk debitur dan 1 bagian untuk kreditur.
12

 

       Selanjutnya menurut debitur yang lain yakni Bapak Gunawan 

memaparkan alasan berhutang kepada Ibu Sholikhah dalam membiayai 

usaha tambak ikan adalah karena tidak adanya ketentuan yang mengikat 

dan pasti tentang: 

1. Bapak Gunawan tidak memiliki cukup modal untuk membiayai 

usaha tambaknya sehingga membutuhkan pinjaman untuk memenuhi 

kebutuhan biaya usahanya. 

2. Dia dapat memperoleh biaya operasional pendanaan tanpa jaminan. 

                                                           
12

 Waris, Wawancara, Sidoarjo, 07 Januari 2017. 
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3. Bila terjadi gagal panen Bapak Gunawan dapat menangguhkan 

pemberian keuntungan atas usaha tambak ikan pada saat tiba panen 

berikutnya. 

4. Bapak Gunawan dapat memperoleh pinjaman untuk keperluan 

pribadi kepada Ibu Sholikhah dengan tanpa dibebani bunga atas 

pinjaman dan keterikatan waktu selama kesepakatan hutang piutang 

usaha masih berlangsung. 

5. Pemberian keuntungan usaha tambak ikan dibagi 3 bagian untuk 

debitur dan 1 bagian untuk kreditur.
13

 

Sedangkan menurut debitur lainnya yakni Bapak Arif memaparkan 

alasan berhutang kepada Ibu Sholikhah dalam pembiayaan usaha tambak 

ikan tidak jauh berbeda dengan para debitur yang lain yakni: 

1. Bapak Arif tidak memiliki dana yang cukup untuk membiayai 

seluruh kebutuhan usaha tambak ikan miliknya sehingga Bapak Arif 

membutuhkan bantuan orang lain untuk memenuhi kekurangan 

tersebut dalam hal ini Bapak Arif meminta pinjaman kepada Ibu 

Sholikhah untuk membiayai seluruh kebutuhan serta biaya 

operasional dalam usaha tambak ikan. 

2. Selain mendapatkan pinjaman dana biaya dalam usahanya, Bapak 

Arif juga mendapat pinjaman untuk keperluan pribadi dari Ibu 

Sholikhah dengan tanpa dibebani bunga pinjaman dan keterikatan 

waktu selama kerjasama masih berlangsung. 

                                                           
13

 Gunawan, Wawancara, Sidoarjo, 07 Januari 2017. 
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3. Dalam hal gagal panen, Bapak Arif dapat menangguhkan pemberian 

keuntungan usaha pada saat datang waktu panen berikutnya. 

4. Pemberian hasil atas keuntungan usaha tambak ikan tersebut dibagi 

2 bagian untuk Bapak Arif dan 1 bagian untuk Ibu Sholikhah.
14

 

       Menurut salah satu tokoh masyarakat di Desa SegoroTambak yaitu 

Pak Fathur Rozi memberikan penjelasan, bahwasannya pelaksanaan 

hutang piutang usaha tambak ikan antara kreditur dengan debitur 

bermula ketika adanya warga pemilk tambak ikan yakni Bapak Waris, 

Bapak Gunawan dan Bapak Arif yang membutuhkan batuan dana untuk 

membiayai usaha tambak ikannya kemudian mereka mendatangi warga 

lain yakni Ibu Sholikhah untuk meminta bantuan dalam membiayai 

usaha tambak ikan mereka dengan ketentuan Ibu Sholikhah yang 

memberi pinjaman dana untuk usaha tambak ikan dan para debitur yakni 

Bapak Waris, Bapak Gunawan dan Bapak Arif yang memberikan 

sebagian dari keuntungan usaha tambak ikan tersebut.  

       Berdasarkan tradisi dan kebiasaan masyarakat desa Segoro Tambak 

yang menyertakan hutang piutang pribadi pada setiap transaksi hutang 

piutang untuk usaha yang dilakukan, maka diantara transaksi hutang 

piutang untuk usaha yang dilakukan oleh Ibu Sholikhah dengan Bapak 

Waris, Bapak Gunawan dan Bapak Arif juga terdapat hutang piutang di 

luar pinjaman dana usaha, yang angsuran hutangnya akan dilunasi ketika 

perjanjian hutang piutang usaha ini berakhir. 

                                                           
14

 Arif, Wawancara, Sidoarjo, 08 Januari 2017. 
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       Sedangkan pemberian keutungan atas panen usaha tambak ikan 

mereka akan dibagi sesuai kesepakatan mereka di awal perjanjian.
15

 

2. Proses Terjadinya Praktik Transaksi Qard} Untuk Usaha Tambak Ikan di 

Desa Segoro Tambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. 

       Bapak Waris sebagai pihak debitur menjelaskan pada saat itu Bapak 

Waris mengajukan pinjaman uang pribadi kepada Ibu Sholikhah sebesar 

Rp. 23.000.000, awal mula terjadinya transaksi pinjaman uang antara 

Bapak Waris dengan Ibu Sholikhah adalah Bapak Waris mendatangi 

kediaman Ibu Sholikhah untuk meminta bantuan dalam pinjaman dana 

usaha diantara keduanya yakni Ibu Sholikhah sebagai pemberi pinjaman 

dana dan Bapak Waris sebagai pemberi keuntuang usaha karena Bapak 

Waris tidak mempunyai dana yang cukup untuk mendanai tambaknya 

dengan pemberian keuntungan sepertiga bagian dari keuntungan yang 

ada dan hutang piutang usaha ini dimulai pada tahun 2014.
16

 

       Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan besarnya pinjaman pribadi 

Bapak Waris beserta pemberian keuntungan atas hasil panen usahanya
17

: 

Tabel 3.4 

Rician Pemberian Keuntungan Hutang Piutang Usaha Tambak Ikan 

(Bapak Waris) 

No. Tanggal Pinjaman Keuntungan 

Pemberian 

keuntungan Kepada 

Kreditur 

1 07-08-2014 Rp. 15.900.000 Rp. 25.000.000  Rp. 5.000.000 

2 20-10-2014 Rp. 1.680.000 Rp.15.000.000  Rp. 3.500.000 

3 02-08-2016 Rp. 2.070.000 Rp. 20.000.000  Rp. 4.000.000 

        Sumber Data: Buku Catatan Kreditur (Ibu Sholikhah) 

                                                           
15

 Rozi, Wawancara, Sidoarjo, 17 November 2016. 
16

 Waris, Wawancara, Sidoarjo, 07 Januari 2017. 
17

 Sholikhah, Wawancara, Sidoarjo, 15 November 2016.   
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       Kemudian Bapak Gunawan sebagai debitur memaparkan pada saat 

itu Bapak Gunawan mengajukan pinjaman uang pribadi kepada Ibu 

Sholikhah sebesar Rp. 20.000.000, awal mula terjadinya transaksi 

pinjaman uang antara Bapak Gunawan dengan Ibu Sholikhah adalah 

Bapak Gunawan kesulitan dalam mengelola tambaknya dan mendengar 

bahwa Ibu Sholikhah bersedia membantu para pemilik tambak yang 

kekurangan dana dalam mendanai usaha tambak ikan sehingga Bapak 

Gunawan mencoba meminta bantuan dalam mendanai usaha tambak 

ikannya. 

      Kesepakatan hutang piutang usaha tambak ikan dengan Ibu 

Sholikhah pada tanggal 9 Januari 2016 dengan ketentuan pemberian 

pinjaman seperti yang telah biasa dilakukan Ibu Sholikhah dengan 

pemilik tambak yang lain yakni 5% hingga 25% dari keuntungan yang 

ada.
18

Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan besarnya pinjaman 

pribadi Bapak Gunawan beserta pembagian atas hasil panen usahanya
19

: 

Tabel 3.5 

Rician Pemberian Keuntungan Hutang Piutang Usaha Tambak Ikan 

(Bapak Gunawan) 

No. Tanggal pinjjaman Keuntungan 

Pemberian 

Keuntungan Kepada 

Kreditur 

1 09-01-2016 Rp. 2.000.000 Rp. 12.000.000 Rp. 1.600.000 

Sumber Data: Buku Catatan Kreditur (Ibu Sholikhah) 

       Kemudian Bapak Arif sebagai debitur memaparkan pada saat itu 

Bapak Arif mengajukan pinjaman uang pribadi kepada Ibu Sholikhah 

                                                           
18

 Gunawan, Wawancara, Sidoarjo, 17 November 2016. 
19

 Sholikhah, Wawancara, Sidoarjo, 15 November 2016.   
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sebesar Rp. 15.000.000, kesepakatan hutang piutang usaha tambak ikan 

antara Bapak Arif dengan Ibu Sholikhah adalah berawal dari hutang 

piutang usaha yang dilakukan oleh ayahnya yakni Bapak Waris dengan 

Ibu Sholikhah karena diberi saran oleh ayahnya lantaran memiliki 

kesepakatan hutang piutang usaha diantara mereka sangat 

menguntungkan maka Bapak Arif pun tanpa ragu dan dengan senang hati 

melakukan penawaran kesepakatan hutang piutang dalam usaha tambak 

ikan kepada Ibu Sholikhah dengan ketentuan yang sama seperti ayahnya 

dan kesepakatan hutang piutang dalam usaha tambak ikan ini dimulai 

pada tanggal 6 April 2014.
20

  

       Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan besarnya pinjaman pribadi 

Bapak Arif beserta pemberian keuntungan atas hasil panen usahanya
21

: 

Tabel 3.6 

Rician Pemberian Keuntungan Hutang Piutang Usaha Tambak Ikan 

(Bapak Arif) 

No. Tanggal Pinjaman Keuntungan 
Pemberian Keuntungan 

Kepada Kreditur 

1 06-04-2014 Rp. 2.400.000 Rp. 12.000.000 Rp. 1.600.000 

Sumber Data: Buku Catatan Kreditur (Ibu Sholikhah) 

       Data dari tabel-tabel rincian bagi hasil usaha tambak ikan diatas 

masih kurang lengkap dikarenakan pihak kreditur tidak mencatat seluruh 

pemberian keuntungan atas hasil panen usaha transaksi hutang piutang 

disetiap panennya sehingga tidak menjelaskan secara detail berapa 

ketentuan pemberian keuntungan atas hasil panen usaha yang didapat 

oleh masing-masing pihak, ini juga dikarenakan kesepakatan bagi hasil 

                                                           
20

 Arif, Wawancara, Sidoarjo, 17 November 2016. 
21

 Sholikhah, Wawancara, Sidoarjo, 15 November 2016.   
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yang ditentukan diawal perjanjian tidak berlaku setelah berlangsungnya 

hutang piutang diantara keduanya, selama ini pihak kreditur hanya 

menerima langsung pemberian keuntungan atas hasil panen usaha tanpa 

penjelasan dari pihak debitur berapakah perincian total keuntungan 

seluruhnya dan berapakah pemberian keuntungan masing-masingnya. 

       Menurut Bapak Rozi selaku tokoh masyarakat menjelaskan 

mengenai pemberian keuntungan atas hutang piutang usaha tambak ikan 

di desa ini biasanya dibagi menjadi 5 bagian, 1 bagian untuk kreditur, 1 

bagian lainnya untuk orang yang membantu debitur dalam usahanya, dan 

3 bagian untuk debitur, akan tetapi tidak semua hutang piutang memiliki 

pemberian keuntungan seperti pemberian keuntungan tersebut karena 

semua berdasarkan kesepakatan diantara masing-masing pihak di awal 

perjanjian dengan ketentuan hasil panen telah dikurangi dengan segala 

biaya dalam usaha tambak ikan, dan barulah sisa hasil yang telah 

dikurangi tersebut diberikan sesuai dengan kesepakatan dari masing-

masing pihak di awal perjanjian.
22

 

       Kelemahan dalam transaksi ini adalah adanya pengambilan 

keuntungan atas suatu pinjaman serta tidak adanya perjanjian hitam 

diatas putih atau akta hutang piutang, karena memang kedua belah pihak 

yang berakad merupakan warga desa Segoro Tambak sendiri, sehingga 

hanya berlandaskan kepercayaan antara masing-masing pihak saja. 

                                                           
22

 Rozi, Wawancara, Sidoarjo, 17 November 2016. 
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       Dari beberapa hasil wawancara yang telah terpaparkan diatas 

tentang pelaksanaan hutang piutang usaha tambak ikan antara kreditur 

dan debitur di desa Segoro Tambak kecamatan Sedati kabupaten 

Sidoarjo ini merupakan suatu transaksi hutang piutang untuk dana usaha 

tambak ikan, dana dari kreditur kepada debitur, dengan kesepakatan 

pemberian keuntungan kepada kreditur atas usaha tambak ikan debitur, 

disertai dengan pinjaman uang untuk keperluan pribadi debitur yang 

akan diangsur diakhir kesepakatan usaha diantara keduanya.  

       Apabila terjadi kegagalan panen maka pihak debitur akan 

mengganti pembagian keuntungan atas usaha tambak ikan pada waktu 

panen berikutnya sehingga debitur memberikan keuntungan atas usaha 

tambak ikan 2 kali lipat kepada pihak kreditur dan apabila terjadi 

wanprestasi maka pihak kreditur yang memiliki kekuatan hukum paling 

lemah karena tidak adanya bukti yang menjelaskan adanya kesepakatan 

hutang piutang usaha seperti akta kesepakatan hutang piutang. 

       Hutang piutang usaha ini terus berlanjut sampai sekarang 

dikarenakan warga banyak terbantu dengan adanya pinjaman dana untuk 

kebutuhan usaha dan keperluan harian mereka, meski adanya 

pengambilan keuntungan oleh kreditur atas hutang pitang usaha mereka 

tetapi mereka merasa tertolong karena adanya pinjaman dana dan 

tambahan pendapatan atas hasil kerjasama tersebut.   

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

3. Ketentuan Apabila Terjadi Kegagalan Panen Atau Wanprestasi. 

       Ketentuan apabila terjadi kegagalan panen atau wanprestasi yang 

dimaksudkan oleh penulis ini adalah ketentuan yang berkaitan dengan 

terjadinya kegagalan panen atau wanprestasi antara pelaku akad 

(kreditur dan debitur), yakni pihak kreditur yang memberikan pinjaman 

dana untuk usaha dan pinjaman uang pribadi dalam hutang piutang 

usaha tambak ikan diantara mereka, akan tetapi dalam praktiknya 

transaksi qard} antara kreditur dan debitur untuk usaha tambak ikan ini 

tidak terdapat ketentuan apapun mengenai apabila terjadi kegagalan 

panen atau wanprestasi, ini dikarenakan pihak kreditur hanya 

memberikan pinjaman uang dengan sesama warga satu desa sendiri 

sehingga diantara kesepakatan hutang piutang usaha tambak ikan ini 

tidak mencantumkan ketentuan apapun, termasuk ketentuan dalam hal 

gagal panen dan wanprestasi juga tidak dijelaskan dalam akad 

perjanjian. 

       Dalam praktik hutang piutang usaha tambak ikan disini hanya 

terdapat ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

1. Ketentuan apabila terjadi wanprestasi dalam kesepakatan perjanjian 

hutang piutang usaha tambak ikan antara Bapak Waris dengan Ibu 

Sholikhah ini tidak begitu mengikat karena selama ini jika terjadi 

kegagalan panen dalam kesepakatan hutang piutang untuk usaha 

tambak ikan antara Bapak Waris dengan Ibu Sholikhah ini maka 

baik Bapak Waris ataupun Ibu Sholikhah sama-sama menanggung 
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kerugiannya, yakni Ibu Sholikhah tidak mendapatkan keuntungan 

atas pinjaman dana usaha yang diberikannya dan Bapak Waris juga 

tidak mendapatkan keuntungan atas kerjanya dalam mengurus usaha 

tambak ikannya. Akan tetapi setelah tiba waktu panen berikutnya, 

maka Bapak Waris memberikan keuntungan 2 kali lipat atas usaha 

tambak ikannya.
23

  

2. Ketentuan apabila terjadi wanprestasi ataupun gagal panen dalam 

kesepakatan perjanjian hutang piutang usaha antara Ibu Sholikhah 

dengan Bapak Gunawan juga tidak mengikat, lantaran baik Ibu 

Sholikhah ataupun Bapak Gunawan telah percaya satu sama lain 

sehingga dalam hal ini di antara mereka tidak membuat suatu 

ketentuan apapun untuk mengantisipasi terjadinya wanprestasi di 

antara mereka.
24

 

       Selama ini apabila terjadi kegagalan panen pada usaha 

tambaknya maka Bapak Gunawan akan menangguhkan bagi hasil 

usaha tambak ikannya pada waktu panen berikutnya sehingga 

Bapak Waris memberikan bagi hasil keuntungan 2 kali lipat atas 

usaha tambak ikannya.
25

 

3. Ketentuan apabila terjadi wanprestasi ataupun gagal panen dalam 

kesepakatan perjajian hutang piutang usaha diantara Ibu Sholikhah 

dengan Bapak Arif hanya terdapat pada ketentuan gagal panen saja 

                                                           
23

 Waris, Wawancara, Sidoarjo, 07 Januari 2017. 
24

 Sholikhah, Wawancara, Sidoarjo, 15 November 2016.   
25

 Gunawan, Wawancara, Sidoarjo, 07 Januari 2017. 
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karena belum ada ketentuan apapun dalam hal wanprestasi di antara 

mereka, selama ini jika terjadi gagal panen dalam usaha tambak 

ikan mereka maka Bapak Arif akan menangguhkan bagi hasil panen 

usaha tambak ikannya pada waktu panen usaha tambak ikan yang 

berikutnya, sehingga Bapak Arif memberikan 2 kali lipat bagi hasil 

panennya sebagai pengganti dari kegagalan panen yang 

sebelumnya.
26

  

       Hal-hal yang dilakukan oleh pihak debitur seperti mengambil 

ikan sebelum masa panen tanpa memberikan informasi terlebih 

dahulu kepada Ibu Sholikhah atau melakukan kelalaian seperti tidak 

membuka tutup pintu tambak untuk mengganti air tambak yang 

mengakibatkan ikan mati dan lain sebagainya, Ibu Sholikhah hanya 

membiarkannya tanpa menegur ataupun mengingatkannya lantaran 

Ibu Sholikhah tidak ingin terjadi kesalahfahaman di antara hutang 

piutang usaha mereka.  

       Ibu Sholikhah sangat menjaga perasaan para debitur yang 

melakukan hutang piutang usaha dengannya agar hutang piutang 

usaha yang mereka buat berjalan lancar tanpa adanya ketidak 

nyamanan di dalam kesepakatan hutang piutang usaha mereka 

sehingga hutang piutang usaha ini berlangsung dengan senang hati 

dan sukarela karena Ibu Sholikhah menganggap apa yang dilakukan 

oleh pihak debitur tersebut dikarenakan hal-hal yang mendesak 

                                                           
26

 Arif, Wawancara, Sidoarjo, 08 Januari 2017. 
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perekonomian keluarganya sehingga Ibu Sholikhah tidak ingin 

semakin membebaninya dengan mempermasalahkan hal tersebut, 

hal inilah yang menjadikan kesepakatan perjanjian hutang piutang 

usaha tambak ikan ini berlangsung cukup lama karena saling 

mengerti dan saling tolong menolong diantara keduanya.
27

 

  

               

 

 

                                                           
27

 Sholikhah, Wawancara, Sidoarjo, 15 November 2016.   


